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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Politeknik = TEDC didirikan pada tahun 2002  berdaaark ijin
penyelenggaraan dari DIKTI No. 73/D/O/2002. Poliiék TEDC merupakan
lembaga pendidikan tinggi yang mzenyelenggarakangram pendidikan
profesional, yaitu program pendidikan Diploma M3) diselenggarakan dengan
tujuan utama untuk menghasilkan lulusan denganlia@aiiang dibutuhkan oleh
industri saat ini. Berdasarkan Undang-Undang Rd. 20 Tahun 2003, pasal 20
ayat (1) mengemukakan bahwa, politeknik merupakafahs satu bentuk
perguruan tinggi profesi. Selanjutnya dalam pasil &yat (3) dikemukakan;
“Kurikulum pendidikan tinggi dikembangkan oleh pengan tinggi yang
bersangkutan dengan mengacu pada standar nasperalidikan untuk setiap
program studi”. Selanjutnya berdasarkan Surat Kegaut Mendiknas No.:
232/U/2000, mata kuliah pada perguruan tinggi dikagdalam empat kelompok,
yakni: Mata Kuliah Pengembangan Kepribadian (MPHata Kuliah Keilmuan
dan Keahlian (MKK), Mata Kuliah Keahlian Berkary®&KB), Mata Kuliah
Perilaku Berkarya (MPB) dan Mata Kuliah Berkehidufgermasyarakat (MBB).
Masing-masing kelompok mata kuliah ditetapkan tatgkencapaian kompetensi

sesuai dengan jenjang pendidikannya.



Mata Kuliah Pengembangan Kepribadian adalah kel&ngaihan kajian
dan pelajaran untuk mengembangkan manusia Indongsig beriman dan
bertagwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbe#ertp luhur,
berkepribadian mantap dan mandiri serta mempungaa rtanggung jawab
kemasyarakatan dan kebangsaan. Mata Kuliah Keilntlzan Keahlian adalah
kelompok bahan kajian dan pelajaran yang ditujuteaantama untuk memberi
landasan penguasaan ilmu dan keahlian tertentlua Kigliah Keahlian Berkarya
adalah kelompok bahan kajian dan pelajaran yangjoan menghasilkan tenaga
ahli dengan kekaryaan berdasarkan ilmu dan ketel@ampang dikuasai. Mata
Kuliah Perilaku Berkarya adalah kelompok bahan amjdan pelajaran yang
bertujuan untuk membentuk sikap dan perilaku yapgrtiikan seseorang dalam
berkarya menurut tingkat keahlian berdasarkan ildam keterampilan yang
dikuasai. Sedangkan Mata Kuliah Berkehidupan Beyarakat adalah kelompok
bahan kajian dan pelajaran yang diperlukan sesganatuk dapat memahami
kaidah berkehidupan bermasyarakat sesuai dengamarpilkeahlian dalam
berkarya.

Algoritma dan Pemrograman merupakan mata kuliaardgmng termasuk
dalam kelompok mata kuliah Keilmuan dan KeahlianK@)l yang harus
ditempuh oleh seluruh mahasiswa jurusan Teknik Kidemp Teknik Informatika,
dan Teknik Informasi. Mata Kuliah Algoritma dan Regraman diberikan dalam
semester 1 dengan bobot 3 sks (satuan kredit semneBtengan demikian
kurangnya penguasaan mata kuliah tersebut akanhaetgt pemahaman atas

mata kuliah lainnya yang menempatkan Algoritma &&mrograman sebagai



prasyarat. Oleh sebab itu agar seorang mahasisvpat diancar dalam
menyelesaikan studinya, dipersyaratkan nilai mihiagalah B (atau 80). Namun
dalam kenyataannya, nilai yang dicapai rata-ratsiimdi bawah 70. Gejala
tersebut sudah pasti sangat memprihatinkan pamendiden pimpinan Politeknik
TEDC karena dapat menghambat program-programuasstian mahasiswa yang
bersangkutan. Oleh sebab itu gejala yang teridieadif tersebut perlu diselidiki

penyebabnya.

1.2 Perumusan Masalah

Dunkin dan Biddle (1974:38) mengemukakan bahwa,l haambelajaran
tergantung padaontext variable yakni siswadan presage variable yakni guru.
context variable siswa berkaitan dengan kesiapan siswa, semempi@sage
variable guru berkaitan dengan kesiapan guru.

Dalam kaitan pembelajaran di perguruan tinggsiapan mahasiswa
terdiri dari faktor-faktor intrinsik mahasiswa miisga, kecerdasan, motivasi,
minat, sikap, bakat, kebiasaan belajar dan caegavekesiapan dosen terdiri dari
aspek-aspek latar belakang pendidikan, pelatihaepgagaman mengajar,
persiapan mengajar, metode mengajar dan lain-lAjpabila dosen tidak
melakukan persiapan mengajar dan hanya mengandblkan teks yang telah
bertahun-tahun digunakan, transfer pengetahuanddaen ke mahasiswa tidak
dapat berlangsung dengan baik; sebagai akibatnpasisava kurang memahami
materi yang diberikan. Hal ini akan diperburuk jijgdnak mahasiswa pun tidak

melakukan persiapan dalam menghadapi setiap jerksiiphan.



Berdasarkan uraian singkat tersebut di atas, makakumengetahui
faktor-faktor penyebab rendahnya prestasi belajahasiswa, khususnya dalam
mata kuliah Algoritma dan Pemrograman, maka peaelini diarahkan dengan
perumusan masalah: “Hubungan Antara Kesiapan MalasiKesiapan Dosen
dan Proses Pembelajaran dengan Prestasi Belajaaisiala Program Diploma
lIl Politeknik TEDC Bandung”.

Berdasarkan pokok permasalahan tersebut di agdamdpenelitian ini
terdapat empat variabel operasional yakni, Kesid@ahasiswa X;), Kesiapan
Dosen Kj), dan Proses Pembelajaraty)( dengan Prestasi BelajaY)( Melalui
penelitian ini diharapkan diperoleh jawaban atasapgaan-pertanyaan penelitian
sebagai berikut:

a. Bagaimanakah hubungan antara kesiapan mahasXyadéngan proses

pembelajaran X,)?

b. Bagaimanakah hubungan antara kesiapan dos€) d¢engan proses
pembelajaran X,)?
c. Bagaimanakah hubungan antara antara proses peambalafX,) dengan
prestasi belajarv)?
d. Bagaimanakah hubungan antara kesiapan mahasigyvdan kesiapan dosen
(X2) dengan proses pembelajarax,( dalam perkuliahan?
e. Bagaimanakah hubungan antara ketiga varidheX,, danX; dengan prestasi
belajar {) yang dicapai?

Jawaban atas kelima pertanyaan tersebut diharapldapat

mengungkapkan penyebab rendahnya prestasi belaga@iasiswa, khususnya



dalam mata kuliah Algoritma dan Pemrograman

13 Paradigma Penelitian

Pokok permasalahan yang dirumuskan dalam paragiaf di atas
menunjukkan adanya beberapa masalah yang perlji aga lingkup penelitian
menjadi lebih jelas. Pengkajian ini akan didasarpada paradigma penelitian

yang dilukiskan pada Gambar 1.1. berikut ini.

Kesiapan

Mahasiswa \
\ Proses Prestasi
/ Pembelajaran Belajar

Kesiapan /

Dosen

Gambar 1.1. Paradigma penelitian

Paradigma penelitian tersebut didasarkan padaahanfena yang dikenal
dalam dunia pendidikan yakni: (a) mahasiswa daem@sada umumnya kurang
memperhatikan peranan media pembelajaran sebagaiasantuk meningkatkan
pemahaman atas materi perkuliahan. (b) Mutu prpeesbelajaran menentukan
prestasi belajar. Berdasarkan logika ini maka, hgho antara keempat variabel
penelitian tersebut bersifat kausal dengan duaaleki X1 dan X2 sebagai

variabel eksogen dan variabel X3 dan Y sebagaabalindogen.



1.4  Analisis Masalah dan Definisi-Definisi Operasional

Berdasarkan paradigma penelitian di atas, terddyeatsub masalah yang
memerlukan penjelasan, yaitu: Pertaimagaimanakah hubungan antara kesiapan
mahasiswa dan kesiapan dosen dengan proses pard@PajKeduaApakah
proses pembelajaran dapat meningkatkan prestagatiel

Submasalah pertama dan kedua akan mengungkapkek-asek sikap
yang menentukan prestasi belajar. Dari hasil asdtisdua submasalah itu akan
dirumuskan definisi-definisi operasional tentangrialael-variabel kesiapan
mahasiswa, kesiapan dosen, proses pembelajargraiasi belajar.

Untuk keperluan analisis, hubungan antara keenarabel penelitian itu
akan dirinci ke dalam sejumlah hubungan antara dagabel yang secara
statistika dapat dinyatakan dalam bentuk persamaatematika (Sudjana,
1984:296). Menurut Borg dan Gall (1983:580), dalgenelitian pendidikan
pemecahan perilaku yang kompleks ke dalam kompkosmponen yang lebih
sederhana lazim dilakukan dan dapat dibenarkantséidak menghilangkan ciri-

ciri dalam konteks yang utuh.

1.4.1 Hubungan antara Kesiapan Mahasiswa dan Kesiapan Dosen dengan

Proses Pembelajaran

Proses pembelajaran merupakan inti dari proses iggkad secara
keseluruhan. Interaksi hubungan timbal balik antdosen dan mahasiswa
merupakan syarat utama bagi berlangsungnya prasabgiajaran. Dari kedua
belah pihak ini akan lahir interaksi edukatif demgaemanfaatkan alat bantu

pembelajaran sebagai mediumnya.



Kesiapan mahasiswa dalam menerima pembelajaramaghen dapat
membantu mahasiswa untuk meningkatkan kemampuamjabel Banyak
mahasiswa yang gagal untuk mendapatkan hasil yangdalam pelajarannya
karena mereka tidak melakukan persiapan sebeluratkagroses pembelajaran.

Sebagai seorang dosen seharusnya sudah menyaaayarg sebaiknya
dilakukan untuk menciptakan kondisi pembelajarangyaapat mengantarkan
anak didik ke tujuan yang diharapkan. Tugas dosdmiah berusaha untuk
menciptakan suasana belajar yang menggairahkameéapenangkan bagi semua
anak didik. Untuk itu diperlukan persiapan menga&h dosen agar terjadi
proses pembelajaran yang harmonis antara dosemalaasiswa. Sebagian besar
mahasiswa mendapatkan nilai rendah, dan mahasishsaly duduk berlama-
lama di kursi mereka masing-masing, kondisi inituemenjadi kendala yang
serius bagi tercapainya tujuan pembelajaran.

Semua komponen diperankan secara optimal guna mandepan
pembelajaran yang telah ditetapkan sebelumnya. Mak&uk mencapai
kesuksesan yang diharapkan, peran dosen amatlangeémsamping harus ada
usaha dari mahasiswa itu sendiri, karena dalanmh&rnyata prestasi mengajar
yang baik yang dimiliki oleh dosen akan berpengdmelar bagi keberhasilan

mahasiswanya.

1.4.2 Hubungan Proses Pembelajaran dengan Prestasi Belajar

Prestasi belajar adalah hasil usaha yang dilaksksama untuk mencapai
keunggulan dalam belajar. Prestasi belajar merupaketu hasil dari proses

pembelajaran, dimana banyak faktor yang saling ne@ggruhi, diantaranya dari



peranan dosen dan partisipasi mahasiswa dalamsppeebelajaran, suasana
pembelajaran dan keserasian proses pembelajargardénjuan belajar. Adapun
tujuan pembelajaran dianggap berhasil dengan meskmuh mana prestasi
belajar yang dicapai mahasiswa.

Prestasi dapat dikatakan berkualitas tinggi jikestasinya menunjukkan
pencapaian yang tinggi baik aspek kognitift maupwspel afektif dan
psikomotorik. Dalam penelitian ini yang akan didiédi adalah prestasi belajar

mahasiswa dilihat dari aspek kogpnitif.

1.4.3 Definisi Operasional

Berdasarkan uraian-uraian tersebut di atas, berikut dirumuskan
beberapa pengertian dan definisi-definisi operadiodari variabel-variabel
penelitian.

1. Kesiapan Mahasiswa{)

Kesiapan mahasiswa yang dimaksudkan dalam peneliha adalah
faktor-faktor yang perlu dipersiapkan mahasiswamamenghadapi perkuliahan
Algoritma dan Pemrograman. Tingkat kesiapan mahasiglam belajar yang akan
diukur meliputi motivasi, minat, sikap, bakat, ketaan belajar dan cara belajar.

2. Kesiapan Dosenxg)

Kesiapan dosen yang dimaksudkan dalam penelitiaadi@lah persiapan
dosen sebelum dan ketika proses pembelajaran madiah kAlgoritma dan
Pemrograman. Tingkat kesiapan dosen yang akan rdioialiputi kemampuan
merencanakan program pembelajaran, menguasai tmhgnmengelola proses

pembelajaran, dan menilai kemajuan proses.



3. Proses PembelajaraXsf

Proses pembelajaran adalah proses yang di datamengapat kegiatan
yang dilakukan antara dosen-mahasiswa dan komuntkabal balik yang
berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapgiah belajar. Proses
pembelajaran yang akan diukur meliputi peranankggimatan dosen dalam proses
pembelajaran, partisipasi mahasiswa dalam prodegabgang dialami, suasana
proses pembelajaran, dan keserasian proses peanbeldengan tujuan belajar.
4. Prestasi BelajarY]

Prestasi belajar adalah hasil belajar yang dicaptlah melalui proses
kegiatan pembelajaran dalam bidang akademik diupean tinggi dalam jangka
waktu tertentu. Prestasi belajar mahasiswa dalamalii@n ini akan diperoleh dari
penilaian yang ditinjau dari aspek kognitif denggan mengadakaperformance

test.

15 Pembatasan M asalah

Permasalahan dalam penelitian ini dibatasi pada rkaliah Algoritma
dan Pemrograman Jurusan Teknik Komputer D3 Redufggkat 1 Semester 2

Angkata 2008 pada Politeknik TEDC Bandung.

1.6  Tujuan Penditian

Tujuan yang hendak dicapai adalah :

a. Untuk mengungkapkan hubungan antara kesiapan msaleagk;) dengan
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proses pembelajararXg).

b. Untuk mengungkapkan hubungan antara kesiapan d@sgmlengan proses

pembelajaran X,).
c. Untuk mengungkapkan hubungan antara proses pemfaia{X,) dengan

prestasi belajarY).

d. Untuk mengungkapkan hubungan antara kesiapan nsaleasi;) dan

kesiapan doserXf) dengan proses pembelajaraX,( dalam perkuliahan.

e. Untuk mengungkapkan hubungan antara ketiga varkabel,, danX; dengan

prestasi belajarY) yang dicapai.

1.7 M anfaat Penelitian

Adapun manfaat yang hendak dicapai dari hasil lgemeini :

a. Penelitian ini bermanfaat untuk meningkatkan kemmapnahasiswa dalam
melakukan proses pembelajaran, serta diharapkaat dapmperbaiki faktor
intrinsik dalam diri mahasiswa yaitu faktor psikgi® misalnya, kecerdasan,
motivasi, minat, sikap, dan bakat.

b. Melalui penelitian ini diharapkan dosen mampu mgkatkan kualitas
personal dan profesional sebagai pendidik.

c. Penelitian ini bermanfaat dalam rangka memperb&&piatan proses
pembelajaran yang bersangkutan.

d. Bagi Politeknik TEDC Bandung, diharapkan dapat meénjopahan acuan

dalam meningkatkan kaderisasi pendidik baik untdt sni maupun untuk yang
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akan datang.
e. Bagi penulis, dapat menambah wawasan dan pemahaiam bidang

penelitian baik dari segi praktis maupun teoritis.

1.8 Hipotesis

Hipotesis dirumuskan sebagai kebenaran sementardakal penelitian,
yang sebenarnya harus diuji dan diteliti. Berdamar&nalisis masalah yang akan
diteliti dengan variabel-variabel penelitian yangilth, maka penelitian ini
dirumuskan dalam 2 hipotesis:

a. Terdapat hubungan kausal yang signifikan antaraiab@rvariabel

independer(X,) dan(X,) dengan variabel perantafX.,).

b. Terdapat hubungan kontributif antara variabel-\@@a independen

(X,).(X,),(X,) secara bersama-sama dengan variabel depd¥dien

1.9 M etode Pendlitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adaladtode deskriptif
analitis dengan menggunakan modmth analysis (analisis alur). Metode
deskriptif analitis merupakan pengembangan dariodestdeskriptif. Metode
deskriptif merupakan penelitian yang dimaksudkantukinmengumpulkan
informasi mengenai suatu gejala yang ada, yaituddaa gejala menurut apa
adanya pada saat penelitian dilakukan (SuharsimuAto : 2005). Penelitian ini

dimaksudkan untuk memperoleh gambaran tentang paburantara kesiapan
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mahasiswa, kesiapan dosen, dan proses pembeldpmgan prestasi belajar pada
mata kuliah Algoritma dan Pemrograman. Gambararg ydiperoleh itu akan

dianalisis dan disimpulkan secara deskriptif bexdas keadaan sewaktu penelitian
diselenggarakan. Metode penelitian semacam initefjkgikan sebagai metode
deskriptif-analitis. Dengan menggunakan metode elbets proses penelitian
diarahkan untuk menghasilkan laporan berdasarkesil lamalisis data, serta

dilengkapi dengan kesimpulan dan saran-saran.

1.10 Lokas dan Responden Penedlitian

1.10.1 Lokas

Lokasi penelitian ini dilakukan di Politeknik TEDBandung Jl. Pasantren
Km. 2. Adapun pengambilan lokasi ini berdasarkamipeangan sebagai berikut:
a. Lokasi penelitian tidak jauh dan mudah dijangkahirsgga dari segi waktu
dan biaya lebih efisien.
b. Penelitian sebagai salah satu dosen pengajar del@ok TEDC Bandung,
sehingga mempermudah dalam pengambilan data.
c. Merupakan pendidikan tinggi yang baru berdiri, sgga membutuhkan
banyak masukan untuk dapat meningkatkan kualitdayg@ean jasa yang

diberikan.

1.10.2 Responden

Responden dalam penelitian ini adalah mahasiswas k&l semester 2

Jurusan Teknik Komputer D3 Reguler sebanyak 30gopada Politeknik TEDC
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Bandung. Pengambilan responden ini jumlahnya selpegaulasi maka disebut
responden total, sehingga semua data diambil yamginya akan diteliti

hubungan antara kesiapan mahasiswa, dosen, daesppesnbelajaran dengan
prestasi belajar dalam melaksanakan mata kulialordga dan Pemrograman

pada akhir semester.

111 KerangkaPembahasan Masalah

Pendahuluan pada Bab | akan dijelaskan latarbejgpkarasalah,
perumusan masalah, paradigma penelitian, analia&galah dan definisi-definisi
operasional, pembatasan masalah, tujuan penelianfaat penelitian, hipotesis,
lokasi dan responden penelitian.

Kemudian pembahasan masalah yang dikemukakan d&dsm ini
didasarkan pada landasan teori yang diuraikan d&amll. Landasan teori itu
akan digunakan sebagai dasar analisis dan intéspretata yang diperoleh dari
penelitian di lapangan.

Selanjutnya pada Bab Il dikemukakan rancangan [peame yang
digunakan sebagai acuan penelitian. Pada babjelaskan secara terinci tujuan
penelitian, asumsi-asumsi, hipotesis penelitian,ngpmbangan instrumen
penelitian dan rancangan pengolahan data.

Kegiatan penelitian dan pengolahan data disajikesapBab V. Dalam
bab ini dijelaskan langkah-langkah persiapan yapgsifat administratif dan
teknis, pelaksanaan penelitian yang meliputi permuamn data, pengolahan data

dan interprestasi hasil penelitian.
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Tesis ini ditutup dengan Bab V yang menyajikan mogsilan hasil
penelitian, implikasi hasil penelitian pada penkliai politeknik dan diakhiri

dengan saran-saran.



